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RINGKASAN
Dimpos Hasiholan Napitupulu, “Analisis Pertumbuhan Bahan Tanam
Karet (Hevea bresiliensis) Terhadap Aplikasi Cendawan Dark Septate Endophite
(DSE)”. Di bawah bimbingan Dr. Ir Nurdin Sitohang M.P Sebagai pembimbing 1
dan Mochlisin Andriyanto, SP., M. Agr sebagai pembimbing 2. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas DSE (Dark Septate Endophyte) terhadap

pertumbuhan bibit klonal tanaman karet (Hevea brasiliensis).

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen di laboratorium
menggunakan media padat Potato Dextrose Agar dan pengaplikasian langsung
cendawan DSE pada tanaman menggunakan RAK Faktorial dengan 2 faktor.
Factor pertama adalah klon tanaman yaitu: F1= klon IRR, 428 F2= klon IRR 425
dan Faktor kedua perlakuan kombinasi isolat. Isolat yang digunakan yaitu: 1.
Isolat KHPSG, 2. Isolat KRPPT, 3. Isolat KMSTN, 4. Isolat Trichoderma Viridae,
5. Isolat Trichoderma koningi, Sehingga terdapat kombinasi penggabungan
sebagai berikut: D1 = KHPSG+ KMSTN D2 = KHPSG+ KRPPT D3 =
KHPSG+T.Viridae D4 = KHPSG+T.Koningii DS = KMSTN+ KRPPT D6 =
KMSTN+ T.Viridae D7 = KMSTN+ T.Koningii D8 = KRPPT+ T.Viridae D9 =
KRPPT+ T.Koningii. D10 = Kontrol. Parameter yang diamati pada penelitian ini
terdiri dari tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, luas daun, kandungan
klorofil daun, analisis gula total tanaman, derajat infeksi akar, analisis tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan klon dan isolat Dark
Septate  Endophyte (DSE) memberikan respon yang berbeda terhadap
pertumbuhan stum karet selama masa pengamatan. Perlakuan klon memberikan

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 4 MST, yang



mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan genetik antar klon dalam
mendukung pertumbuhan awal stum. Namun demikian, perlakuan klon tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang, luas daun, kandungan klorofil,
maupun derajat infeksi akar. Perlakuan isolat DSE menunjukkan pengaruh sangat
nyata terhadap luas daun serta berpengaruh nyata terhadap derajat infeksi akar,
yang menunjukkan bahwa keberadaan endofit berperan dalam memperluas area
fotosintesis dan meningkatkan kemampuan kolonisasi akar. Sebaliknya, isolat
DSE tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, maupun kandungan klorofil, sehingga aplikasi DSE belum mampu
memberikan peningkatan pertumbuhan vegetatif pada parameter tersebut.
Interaksi antara klon dan isolat DSE berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun,
menandakan bahwa respons tanaman terhadap DSE sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian antara klon dan isolat tertentu. Namun, interaksi tersebut tidak
berpengaruh nyata pada parameter pertumbuhan lainnya. Secara keseluruhan,
aplikasi DSE hanya memberikan pengaruh signifikan pada luas daun dan tingkat
infeksi akar, sedangkan pada parameter pertumbuhan vegetatif lainnya

pengaruhnya tidak nyata meskipun terdapat variasi nilai antar perlakuan.
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